HUBUNGAN ANTARA RISIKO ERGONOMI DAN KELUHAN
MUSCULOSKELETAL DISORDERS (MSDs)
PADA PENGRAJIN TENUN
DI PALEMBANG

Skripsi
Diajukan untuk memenuhi salah satu syarat guna memperoleh
gelar Sarjana Kedokteran (S.Ked)

Oleh:
Tiara Putri Yosineba
04011281621134

FAKULTAS KEDOKTERAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2019



HALAMAN PENGESAHAN

HUBUNGAN ANTARA RISIKO ERGONOMI DAN KELUHAN
MUSCULOSKELETAL DISORDERS (MSDs) PADA
PENGRAJIN TENUN DI PALEMBANG

Oleh:

Tiara Putri Yosineba
04011281621134

SKRIPSI
Diajukan untuk memenuhi salah satu syarat guna memperoleh gelar Sarjana Kedokteran

Palembang, 30 Desember 2019
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Pembimbing I
dr.Erial Bahar M.Sc
NIP. 19511114 197701 1001

Pembimbing II
dr. Msy Rulan Adnindya,M.Biemed
NIP. 19881124 201504 2003

Penguji I 5 :
dr. Indri Seta Septadina,M.Kes
NIP. 19810916 200604 2002

Penguyji I1
dr.Ziske Maritska,M.Si.,Med.
NIP. 19840326 201012 2004

dr. Susilawati, M. Kes

NIP. 19780227 201012 2001



PERNYATAAN

Saya yang bertanda-tangan di bawah ini dengan ini menyatakan bahwa:

1. Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai prosedur yang ditetapkan.

2. Karya tulis saya, skripsi ini adalah asli dan belum pernah diajukan untuk
mendapatkan gelar akademik (sarjana, magister dan/atau doktor), baik di
Universitas Sriwijaya maupun di perguruan tinggi lainnya.
3. Karya tulis ini murni gagasan, rumusan dan penelitian Saya sendiri, tanpa
bantuan pihak lain, kecuali arahan verbal Tim Pembimbing.

4. Dalam karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis atau
dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan dicantumkan sebagai

acuan dalam naskah dengan disebutkan nama pengarang dan dicantumkan dalam
daftar pustaka.

Pernyataan ini Saya buat dengan sesungguhnya dan apabila di kemudian hari
terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran dalam pernyataan ini, maka Saya
bersedia menerima sanksi akademik atau sanksi lainnya sesuai dengan norma yang

berlaku di perguruan tinggi ini.

Palembang, 2Desember 2019

4

(Tiara Putri Yosineba)

Mengetahui,

Pembimbing I, Pembimbing II

W .
e <=

\ai‘IEﬁirBifar,M.Sc dr. Msy Rulan Adnindya,M.Biomed
NIP. 19511114 197701 1001 NIP. 19881124 201504 2003



HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
TUGAS AKHIR UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIK

Sebagai civitas akademik Universitas Sriwijaya, Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Tiara Putri Yosineba

NIM : 04011281621134
Program Studi : Pendidikan Dokter Umum
Fakultas : Kedokteran

Jenis Karya . Skripsi

demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada Fakultas
Kedokteran Universitas Sriwijaya Hak Bebas Royalti Noneksklusif (Non-Exclusive
Royalty-Free Right) atas karya ilmiah Saya yang berjudul:
HUBUNGAN ANTARA RISIKO ERGONOMI DAN KELUHAN
MUSCULOSKELETAL DISORDERS (MSDs) PADA
PENGRAJIN TENUN DI PALEMBANG

Beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan Hak Bebas Royalti Noneksklusif ini,
Fakultas Kedokteran  Universitas  Sriwijaya berhak menyimpan, mengalih
media/formatkan, mengelola dalam bentuk pangkalan data (database), merawat dan
mempublikasikan tugas akhir saya tanpa meminta izin dari Saya selama tetap
mencantumkan nama Saya sebagai penulis/pencipta dan sebagai pemilik Hak Cipta.

Demikian pernyataan ini Saya buat dengan sebenarnya.

Palembang, 30 Desember 2019

Yang membuat pernyataan,

i,

Tiara Putri Yosineba
NIM. 04011281621134




ABSTRAK

HUBUNGAN ANTARA RISIKO ERGONOMI DAN KELUHAN MUSCULOSKELETAL
DISORDERS (MSDS) PADA PENGRAJIN TENUN DI PALEMBANG

(Tiara Putri Yosineba, Desember 2019, 82 IHalaman)
Jakultas Kedokteran Universitas Sriwijava

Musculoskeleral Disorders (MSDs) adalah gangguan yang ditandai dengan terjadinya cedera pada
otot. tendon. ligamen. caraf. sendi. kartilago, tulang, atau pcmh’uluh darah. Salah satu faktor risiko
MSDs adalah postur kerja. Pengrajin tenun merupakan salah satu pekerjaan yang terancam
mengalami keluhan MSDs karena mempunyai postur kerja yang berisiko yaitu posisi duduk yang
statis dalam waktu yang lama. dan berbagai postur janggal seperti memutar, menekuk, dan
menjangkau. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi antara risiko ergonomi terkait
postur kerja dengan keluhan MSDs pada Pengrajin Tenun di Palembang. Penelitian ini bersifat
observasional analitik dengan desain cross-sectional. Sampel penclitian merupakan pengrajin
Tenun di Palembang yang berjumlah 35 orang. Variabel keluhan MSDs pada pekerja dinilai
dengan cara wawancara berdasarkan kuesioner Nordic Body Map (NBM) dan variabel risiko
egonomi terkait postur kerja dinilai berdasarkan lembar kerja Rapid Upper Limb Assesment
(RULA)J. Data yang telah dikumpulkan dianalisis menggunakan analisis korelasi spearman. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pada proses memproduksi tenun terdapat dua kategori postur kerja
yaitu postur kerja risiko tinggi (88.6%) dan postur kerja risiko sangat ringgi (11.4%). Hasil

nelitian juga menunjukkan bahwa lokasi keluhan MSDs yang paling banyak dirasakan oleh-
pekerja adalah leher atas (67.5%), leher bawah (57.1%), pinggang (54.1%) dan pinggul (42.9%).
Hasil analisis korelasi spearman menunjukkan terdapat korelasi sedang (r=0.573) yang signifikan

(p=0.000) antara risiko ergonomi dan keluhan MSDs.

Kata kunci: Risiko Ergonomi, Musculoskeletal Disorders (MSDs). postur kerja, tenun
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ABSTRACT

ASSOCTIATION OF ERGONOMIC RISK AND SYMPTOMS OF
MUSCULOSKELETAL DISORDERS (MSDS) AMONG
WEAVERS IN PALEMBANG

(Tiara Putri Yosineba, December 2019, 82 pages)
Medical Faculty of Sriwijava University
!

Musculosheletal disorders (MSDs) are disorders characterized by injuries in the muscles,

ligaments. nerves, joints. cartilages, bones, or blood vessels. One of the many risk factors for

MSDs is work posture. Weaving craftsmen are threatened with MSDs symptoms because they

have a risky work posture. which is a static sitting position for a long time and various awkward

postures such as turning, bending and reaching. This study aims to determine the correlation of

ergonomic risk and symptoms of MSDs among weavers in Palembang. The study was an analytic

observational with cross-sectional design. The sample of this study was weavers in Palembang,

which were 35 workers. The symptoms of MSDs were assessed by an interview based on the

Nordic Body Map (NBM) questionnaire whereas ergonomic risks were assessed by using Rapid

Upper Limb Assesment (RULA) worksheet. The data collected were analyzed using Spearman

correlation analvsis. The results showed that in the process of producing weaving there were two

categories of work posture, those were high-risk work posture (88.6%) and very high-risk work

posture (11.4%). The results also showed that the most common symptoms of MSDs are located
in the upper neck (67.5%). lower neck (57.1%), waist (54.1%) and hip (42.9%). The result of
Spearman correlation analysis showed that there was a significant moderate correlation (r=0.573 ;

p=0.0001) between ergonomic risk and symptoms of MSDs.

Kevwords: Ergonomic risk, Musculoskeletal disorders (MSDs), work posture, weavers
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Musculoskeletal Disorders (MSDs) adalah gangguan yang ditandai dengan
terjadinya cedera pada otot, tendon, ligament, saraf, sendi, kartilago, tulang, atau
pembuluh darah pada tangan, kaki, leher, atau punggung. Gangguan
muskuloskeletal merupakan gangguan yang jarang mengancam nyawa, namun
gangguan muskuloskeletal berdampak pada kualitas hidup dan produktivitas kerja.
World Health Organization melaporkan bahwa sekitar sepertiga dari
ketidakhadiran saat bekerja berkaitan dengan kesehatan yang disebabkan oleh
gangguan muskuloskeletal (Luttmann et al., 2003). Di Britania Raya banyak
pekerja tidak hadir karena gangguan muskuloskeletal, terutama pada lengan atas
dan lengan bawah (HSE, 2018). Dengan dampaknya yang besar terhadap
produktivitas kerja, gangguan ini merupakan penyakit yang mengancam banyak
pekerja di dunia, termasuk Indonesia.

Pada tahun 2010 Argentina melaporkan 22.013 kasus penyakit akibat kerja
berupa gangguan muskuloskeletal dan gangguan pernapasan. Pada tahun 2011
Jepang melaporkan terdapat 7.779 kasus penyakit akibat kerja terutama gangguan
muskuloskeletal dan pneumoconiosis (ILO, 2013). Labour Force Survey (LFS)
pada tahun 2017/2018 juga melaporkan terdapat 469.000 pekerja di Britania Raya
menderita gangguan muskuloskeletal. Bagian tubuh yang sering mengalami
gangguan muskuloskletal adalah punggung (40%), ekstremitas atas dan leher
(42%), serta ekstremitas bawah (18%) (HSE, 2018).

Di Indonesia penyakit akibat kerja juga merupakan masalah yang cukup
banyak ditemui. Kementrian Kesehatan Republik Indonesia melaporkan tahun 2014
sebanyak 40.694 kasus penyakit akibat kerja terjadi (KEMENKES, 2015). Salah
satu gangguan dari penyakit akibat kerja yang paling banyak terjadi adalah
gangguan muskuloskeletal. Hasil studi yang dilakukan terhadap 9.482 pekerja di 12
kabupaten atau kota menunjukkan bahwa gangguan muskuloskeletal merupakan

gangguan utama yang terjadi pada pekerja, yaitu sebanyak 16% (DEPKES, 2005).



Tentu tidak semua pekerjaan di Indonesia dapat berdampak pada MSDs,
tetapi pekerjaan seperti pembuatan kain tenun di Palembang dapat terancam
gangguan ini. Palembang merupakan kota yang dikenal sebagai penghasil kain
tenun. Pembuatan kain tenun yang dikerjakan oleh penenun merupakan pekerjaan
memerlukan ketelitian tinggi dan waktu yang lama. Kegiatan menenun yang
menggunakan alat tradisional mengharuskan pengrajin melakukan proses kerja
dengan berbagai postur seperti menjangkau (reaching), memutar (twisting), dan
menekuk (bending) dengan posisi duduk selama berjam-jam (Elza, 2012).

Postur kerja seperti ini merupakan postur janggal, yaitu menyimpang dari
postur kerja yang ideal atau yang normal. Postur tubuh yang janggal ini dapat
menyebakan stress mekanik lokal pada otot, ligamen, dan persendian yang
menyebabkan sistem muskuloskeletal rentan untuk cedera dan mengakibatkan
timbulnya keluhan MSDs (Fuady, 2013). Faktor-faktor dalam bekerja yang
mempengaruhi terjadinya gangguan muskuloskeletal adalah peregangan yang
berlebihan, aktivitas berulang, postur janggal, lama Kkerja, dan beban Kkerja
(Tarwaka, Solichul dan Sudiadjeng, 2005; Yasobant dan Rajkumar, 2014).

Bahasan tentang faktor MSDs sudah dijelaskan dalam berbagai penelitian.
Namun, penelitian yang benar-benar mengaitkan antara MSDs dengan pekerjaan
tertentu masih terbatas dan belum konsisten. Pengrajin tenun songket di Pandai
Sikek, Sumatera Barat tahun 2012 menunjukkan bahwa bagian tubuh yang sering
mengalami gangguan muskuloskeletal adalah punggung, bahu kanan, dan pinggang
(Elza, 2012). Penelitian yang dilakukan tahun 2015 pada pengrajin batik tulis
menunjukkan terdapat hubungan yang siginifikan antara postur kerja dan gangguan
muskuloskeletal (Savitri dan Sumekar, 2015). Namun, pada tahun 2017 penelitian
yang dilakukan pada operator dump truck menunjukkan tidak ada hubungan yang
signifikan antara postur kerja dengan gangguan muskuloskeletal (Atmojo dan
Rinawati, 2017). Dengan demikian, meneliti lebih jauh MSDs pada praktek
pekerjaan tertentu dapat memberikan penjelasan lebih baik karakteristik pekerjaan
yang dapat menyebabkan MSDs.

Salah satu faktor risiko MSDs adalah postur kerja, sehingga penelitian ini

dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara risiko ergonomi terkait



postur kerja dan keluhan MSDs pada pengrajin tenun di Palembang. Hal ini
dilakukan sebagai upaya memberikan informasi mengenai keterkaitan postur kerja
dengan keluhan MSDs pada pengrajin tenun sehingga kedepannya dapat dilakukan
pencegahan berdasarkan informasi ini. Selain itu, mengetahui dengan jelas
penyebab MSDs dapat bermanfaat dalam pencegahan terhadap keluhan MSDs
dalam bekerja. Berdasarkan penelitian ilmiah ini, keputusan manajerial yang baik

dapat diimplementasikan sehingga tidak mengganggu produktivitas kerja.

1.2 Rumusan Masalah
Apakah terdapat hubungan antara risiko ergonomic terkait postur kerja dan
keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada aktivitas menenun pengrajin

tenun di Palembang?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Mengetahui hubungan antara risiko ergonomi dan keluhan Musculoskeletal

Disorders (MSDs) pada pengrajin tenun di Palembang.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Mengetahui karakteristik individu (jenis kelamin, usia, masa kerja) pada
pengrajin tenun di Palembang.

2. Mengetahui risiko ergonomi dengan metode RULA (Rapid Upper Limb
Assesment) berdasarkan postur kerja pada pengrajin tenun di Palembang.

3. Mengetahui  distribusi  keluhan  Musculoskeletal Disorders (MSDs)
menggunakan Nordic Body Map pada pengrajin tenun di Palembang.

4. Mengetahui nilai korelasi antara risiko ergonomi dan keluhan MSDs pada

pengrajin tenun di Palembang



1.4 Hipotesis

Terdapat hubungan antara risiko ergonomi yang berkaitan dengan postur

kerja dan keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada pengrajin tenun di

Palembang.

1.5 Manfaat Penelitian
1.5.1 Manfaat Teoritis

1.

Sebagai upaya pengembangan ilmu kedokteran di kesehatan dan keselamatan
kerja.

Sebagai informasi mengenai tingkat risiko ergonomi pada pekerja pengrajin
tenun.

Sebagai informasi mengenai gambaran distribusi keluhan MSDs pada pengrajin
tenun.

Sebagai teori pendukung megenai ada tidaknya hubungan antara risiko
ergonomi dan keluhan MSDs.

Sebagai informasi, data dan bahan rujukan untuk penelitian selanjutnya yang

serupa, berhubungan, maupun yang lebih mendalam.

1.5.2 Manfaat Praktis

1.

Sebagai informasi untuk meningkatkan upaya kesadaran akan risiko ergonomi
pada postur kerja sehingga dapat mencegah terjadinya gangguan
muskuloskeletal.

Sebagai informasi untuk memberi intervensi pada pekerja yang berisiko tinggi

untuk terjadinya gangguan muskuloskeletal.
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